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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi masalah siswa kelas 2 sekolah dasar yang masih 

rendah dalam kemampuan atau keterampilan proses sains. Hal tersebut ditandai 

dengan kurang mampunya siswa dalam mengamati, mengkomunikasikan dan 

menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari. Selain itu belum optimalnya model 

atau media pembelajaran yang digunakan oleh guru, dengan demikian 

menyebabkan pembelajaran tidak efektif sehingga berpengaruh terhadap 

keterampilan proses sains siswa yang tergolong rendah. Oleh karena itu tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Melalui Kegiatan Berkebun terhadap 

keterampilan proses sains siswa kelas 2 di SDN 9 Karangtengah. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode eksperimen dengan jenis 

Quasi Eksperimen Sampel penelitian ini adalah siswa kelas 2 SDN 9 Karangtengah. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T. Hasil penelitian menujukan 

bahwa model pembelajaran Contextual Teaching And Learning melalui kegiatan 

berkebun dapat mempengaruhi keterampilan proses sains siswa kelas 2 di SDN 9 

Karangtengah. Berdasarkan hasil dari uji T menggunakan SPSS 26, dengan nilai 

Sig. (2-Tailed) mendapatkan hasil 0,001 sehingga data tersebut dinyatakan valid. 

Kata Kunci : Model Contextual Teaching And Learning (CTL), Kegiatan 

Berkebun, Keterampilan Proses Sains. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi 

bagi peserta didik. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang menyebutkan 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. Pendidikan membutuhkan kurikulum 

untuk mewujudkan proses pembelajaran. Menurut Kemendikbud dalam 

Permendikbud No. 69 Tahun 2013, tujuan kurikulum adalah mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, serta 

peradaban dunia. Sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat adalah dapat melalui proses pendidikan. Hal ini dikarenakan 

pendidikan memungkinkan masyarakat untuk mengembangkan kapasitasnya 

secara tepat sasaran, sebab dalam pendidikan itu terdapat siswa dan didampingi 

oleh guru yang berperan mendampingi serta mendorong tumbuh kembang 

siswa.[48]. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN 9 

Karangtengah, ditemukan banyaknya siswa yang belum mampu 

mengembangkan keterampilan atau kemampuan yang dimilikinya di antaranya 

dalam kemampuan mengamati, mengkomunikasikan hasil pengamatannya, serta 

menyimpulkan apa yang telah mereka dapatkan. Berdasarkan hal tersebut 

setelah diamati memiliki keterkaitan dengan keterampilan proses sains siswa. 

Menyikapi berbagai macam masalah dalam dunia pendidikan saat ini, sangat 

diharapkan adanya perubahan dalam pemilihan metode dan strategi yang cocok 

dari mengingat (memorizing) atau menghafal (rote learning) ke arah berpikir 

(thinking) dan pemahaman (understanding), dari model ceramah ke pendekatan 
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discovery learning, dari belajar individual ke kooperatif, serta dari subject 

centered ke clearer centered atau terkontruksinya pengetahuan siswa Oleh 

karena itu dalam pembelajarannya perlu adanya model pembelajaran secara 

konkret yang dapat meningkatkan keterampilan - keterampilan yang telah ada 

pada diri siswa salah satunya dengan model pembelajaran contextual teaching 

and learning. [49] 

Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL) di Amerika 

Serikat bermula dari pandangan ahli pendidikan klasik John Dewey yang pada 

tahun 1916 mengajukan teori kurikulum dan metodologi pengajaran yang 

berhubungan dengan pengalaman dan minat siswa. Filosofi Model pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) berakar dari paham progresivisme 

John Dewey. Bagi Dewey dalam bukunya [1] Pendidikan Tradisional adalah 

bentuk pendidikan yang memaksakan standar orang dewasa, metodologi dan 

kurikulum. Baginya hal ini adalah bentuk Pendidikan yang terlalu jauh dari 

jangkauan pembelajar. Sebaliknya model pembelajaran progressive yang ia 

nukilkan justru harus mencakup hal yang jauh lebih lebar, masyarakat sosial, 

pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan anak, hal 

semacam itu perlu dilibatkan untuk menghasilkan pola pembelajaran yang tepat. 

Depoter mengusulkan penggunaan teknologi dan media baru untuk 

memfasilitasi kreativitas dan inovasi dalam proses pembelajaran. Menekankan 

pentingnya kolaborasi dan kerjasama dalam model pembelajaran quantum 

teaching. Model pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat bekerja sama 

dan saling membantu satu sama lain dalam proses pembelajaran [50]. 

Model Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat dikatakan sebagai 

model pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah 

pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan di luar kelas, model pembelajaran 

kontekstual membuat pengalaman lebih relevan dan bermakna bagi siswa 

membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran 

sepanjang hayat [2]. Untuk meningkatkan kualitas output pendidikan dan 

menciptakan suasana menyenangkan dalam pembelajaran, dibutuhkan model 

pembelajaran inovatif, sehingga menjadikan belajar merupakan aktivitas yang 

menyenangkan. [51] . Perlu adanya media pembelajaran yang membantu dalam 
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meningkatkan keterampilan proses sains dalam model pembelajaran contextual 

teaching and learning, Salah satunya dengan kegiatan berkebun. 

Kegiatan berkebun merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di alam 

terbuka atau di luar kelas caranya dengan mengajak anak, antara lain bercocok 

tanam, mengenal tumbuh-tumbuhan, dan cara merawat tanaman dengan baik. 

Kegiatan berkebun memiliki nilai edukatifnya, seperti anak akan mengerti arti 

menghargai makhluk hidup dan lainnya. Tumbuh - tumbuhan yang harus dijaga 

begitu juga dengan kelestarian lingkungannya dan membantu anak-anak dalam 

mengkoordinasikan kemampuan gerak melalui aktivitas di alam bebas. kegiatan 

berkebun atau menanam tumbuhan secara langsung memperoleh pengetahuan 

tentang kehidupan tumbuhan dan keterampilan psikomotorik dalam menanam 

tumbuhan. Tanggung jawab dalam merawat tanaman, menyiram tanaman setiap 

hari, serta mengamati perkembangan tanaman juga merupakan bagian dari 

kegiatan berkebun. Berkebun memiliki manfaat yang sangat nyata bagi 

perkembangan fisik, yang mempengaruhi perkembangan kreatif. Berkebun 

dapat membuka wawasan anak bahwa pentingnya mengenal proses dari suatu 

produk yang mereka konsumsi sehari-hari. 

Kegiatan berkebun dapat memberikan banyak ruang untuk bergerak dan 

melatih tubuh mereka dengan gerakan-gerakan skala besar seperti menggali, 

menggaruk, berlari dan membungkuk. Hasil penelitian oleh [3] yang 

menunjukkan bahwa “kegiatan proyek berbasis saintifik memiliki pengaruh 

dalam pengembangan motorik halus anak dibandingkan dengan pembelajaran 

konvesional”. Manfaat kegiatan berkebun selain berpengaruh terhadap fisik 

motorik anak, juga dapat meningkatkan kecerdasan naturalistik anak, melatih 

kesabaran, memupuk tanggung jawab, serta membangun emosi dan empati. 

Berkebun dapat bermanfaat terhadap aspek lain yaitu memberikan kesempatan 

kepada anak untuk bereksplorasi dan mengamati lingkungan sekitar [4]. 

Pembelajaran yang baik dapat mendorong siswa untuk dapat lebih aktif dan 

tidak berfokus pada guru saja. sistem pembelajaran yang mengikutsertakan 

murid secara langsung dapat meningkatkan ketertarikan murid dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar sehingga dapat menghindari Teacher centered 

learning. Problematika tersebut dapat diatasi dengan model pembelajaran 
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Contextual Teaching and Learning yang mana model pembelajaran tersebut 

bukan hanya berfokus pada guru ke murid namun juga menitik utamakan pada 

keikut sertaan murid dalam proses belajar mengajar dengan melakukan 

pendekatan pada fenomena sehari-hari [5]. Model Contextual Teaching And 

Learning (CTL) melalui kegiatan berkebun ini diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa terutama dikelas rendah yang dapat memenuhi 

beberapa aspek perkembangan kognitif, afektif dan motorik siswa salah satunya 

model pembelajaran contextual teaching and learning yang sama-sama 

berorientasi pada pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dan ikut merasakan 

proses belajar secara langsung sehingga tujuan pendidikan tercapai dan 

memiliki arti tersendiri bagi siswa. 

Keterampilan proses sains dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, ulet, 

teliti dan Jujur. Hal ini sejalan dengan pendapat Abruscato [6] yang menyatakan 

bahwa keterampilan proses sains di kelas dapat mengembangkan kognitif siswa, 

mengembangkan afektif siswa, mengembangkan psikomotorik siswa, 

mengembangkan kreativitas siswa, dan melatih siswa berpikir kritis. 

Keterampilan proses Sains dapat menjadikan siswa tanggap dalam menghadapi 

lingkungannya. 

Hasil penelitian [7] menunjukkan bahwa siswa masih belum mampu 

mendeskripsikan apa yang telah diamati, mengidentifikasi, 

mengkomunikasikan, mengukur serta memprediksi dan menyimpulkan apa 

yang telah kerjakan dan dipelajari. Hasil yang sama ditunjukkan oleh penelitian 

[8] yang menyatakan bahwa perkembangan kemampuan siswa terhadap 

keterampilan proses sains dan kreativitas siswa pada aspek berpikir kreatif 

relatif rendah jika dibandingkan dengan siswa yang melalui sistem 

pembelajaran non-traditional. [9] menunjukkan hasil dari penelitiannya bahwa 

keterampilan proses sains masih menjadi tantangan bagi siswa. 

Keterampilan proses sains sangat penting bagi siswa, untuk itu [10] 

menyatakan bahwa keterampilan proses sains adalah kemampuan individu 

untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan 

menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan ini sangat penting bagi setiap 

individu  sebagai  bekal  untuk  menggunakan  metode  ilmiah  dalam 
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mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru atau 

mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. 

Pentingnya keterampilan proses sains bagi siswa terutama pada kelas 

rendah, sejalan dengan sebuah penelitian [11] menunjukkan bahwa aktivitas 

berkebun yang dilakukan di luar ruangan dapat meningkatkan kemampuan fisik 

motorik yang lebih tinggi dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di dalam kelas (indoor classroom). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh Model Contextual Teaching And 

Learning (CTL) melalui kegiatan berkebun terhadap keterampilan proses sains 

siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melaksanakan 

kegiatan penelitian kuantitatif teknik eksperimen dengan judul “Pengaruh 

Model Contextual Teaching And Learning (CTL) Melalui Kegiatan 

Berkebun Terhadap Keterampilan Sains Siswa Kelas 2 SDN 9 

Karangtengah”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan proses sains siswa masih rendah 

2. Siswa yang masih sulit mendeskripsikan dari hasil pengamatan 

3. Konsep pembelajaran yang masih kaku dan kurang disesuaikan dengan 

perkembangan siswa. 

4. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

5. Kurangnya siswa dalam memprediksi suatu permasalahan yang akan 

terjadi. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah sebagaimana tersebut di atas, maka 

peneliti hanya membatasi permasalahan yakni Pengaruh Model Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Melalui Kegiatan Berkebun 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas 2 SDN 9 Karangtengah. 



6 
 

 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Model pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) melalui kegiatan berkebun terhadap keterampilan proses 

sains siswa kelas 2 SDN 9 Karangtengah? 

2. Apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa setelah 

menggunakan Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) melalui kegiatan berkebun di kelas 2 SDN 9 Karangtengah? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah peneliti temui maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Model pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning (CTL) melalui kegiatan berkebun terhadap keterampilan 

proses sains siswa kelas 2 SDN 9 Karangtengah. 

2. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses sains siswa setelah 

menggunakan Model pembelajaran Contextual Teaching And Learning 

(CTL) melalui kegiatan berkebun di kelas 2 SDN 9 karangtengah. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Secara Teoritis 

1. Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk membantu dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa kelas 2 SDN 9 Karangtengah melalui model 

pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) melalui kegiatan 

berkebun 

2. Sebagai sumber pengetahuan bagi peneliti lain yang akan mengkaji secara 

mendalam tentang pengaruh model pembelajaran contextual teaching and 

learning (CTL) melalui kegiatan berkebun terhadap keterampilan proses 

sains siswa sekolah dasar. 

1.6.2 Secara Praktis 

1. Bagi siswa membantu meningkatkan daya belajar secara aktif dan 

menyenangkan dengan Model pembelajaran Contextual Teaching And 
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Learning (CTL) melalui kegiatan berkebun sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. 

2. Bagi guru sebagai bahan masukan terhadap pemilihan model dalam 

pembelajaran sebagai upaya meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

3. Bagi sekolah sebagai acuan untuk meningkatkan mutu lulusan dan 

menyempurnakan tujuan pendidikan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bagian 

sebagai berikut : 

1. BAB I 

Membahas tentang latar belakang penelitian, identifikasi masalah, batasan 

dan rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. Latar belakang 

masalah pada penelitian ini berlandaskan data yang diperoleh dari studi 

pendahuluan. 

2. BAB II 

Membahas tentang landasan teori yang terdiri dari model pembelajaran 

contextual teaching and learning (CTL),karakteristik dan komponen Model 

Contextual Teaching And Learning (CTL), kegiatan berkebun, manfaat 

kegiatan berkebun, keterampilan proses sains serta indikator keterampilan 

proses sains. 

3. BAB III 

Berisi tentang metodologi penelitian yang terdiri dari tahapan penelitian, 

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan teknis analisis data. 

4. BAB IV 

Bagian ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 

uji validitas, uji reabilitas, analisis deskriftif, normalitas, uji paired sample t 

Test, uji homogen dan uji independent sample t Test. Bagian ini juga berisi 

tentang pembahasan dari hasil analisis data. 

5. BAB V 

Berisi kesimpulan yang dihasilkan dari hasil penelitian, analisis data, dan 

pembahasan hasil penelitian, serta saran yang disampaikan peneliti kepada 

pihak-pihak tertentu. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang didasarkan pada analisis 

data yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian pada 69 siswa kelas 2 di SDN Karangtengah menunjukan 

bahwa model pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning ) yang 

diberikan kepada 34 siswa di kelas eksperimen terbukti dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains ini dibuktikan dengan perbedaan 

nilai yang didapat oleh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji 

pada penelitian ini menggunakan beberapa uji diantaranya uji T sebagai 

media validasi. 

2. Hasil dari uji T menggunakan SPSS 26, dengan nilai Sig. (2-Tailed) 

mendapatkan hasil 0,001 sehingga data tersebut dinyatakan valid dan H0 

ditolak sementara Ha penelitian ini diterima. Hal tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan rata-rata keterampilan proses sains siswa antara kelas 

kontrol yang menggunakan media belajar konvensional ceramah 

(preaching) dengan kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) selama kegiatan 

pembelajaran. Sehingga terjadi peningkatan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat siswa pada keterampilan proses sains melalui kegiatan 

berkebun. 

3. Hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa kelas eksperimen melalui 

beberapa pertanyaan setelah melakukan kegiatan berkebun menunjukkan 

bahwa para siswa lebih paham dengan kegiatan yang telah dilakukannya, 

dibanding siswa kelas kontrol yang terlihat kurang menguasai keterampilan 

tersebut. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan beberapa hal untuk 

dikembangkan pada penelitian selanjutnya, berikut beberapa saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. 

a. Variabel dari penelitian ini perlu ditingkatkan lagi bukan hanya mencakup 

sampel dari siswa di kelas 2 SDN 9 Karangtengah namun juga mencakup 

sampel yang lebih luas sehingga dapat didapatkan hasil yang lebih presisi. 

b. Model pembelajaran contextual teaching and learning melalui kegiatan 

berkebun tidak hanya untuk mengembangkan keterampilan proses sains 

siswa saja melainkan dapat dijadikan inovasi atau media yang baru untuk 

mengembangkan kemampuan siswa di berbagai aspek yang hendak dituju. 
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